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Abstract

This stady aims lo describe male and female stereotypes based on the
perceptions of students from ten ethuic groups in Indonesia and agreed upon by
all of them and to compare such stercotypes with the research findings by Best and
William. The respondents were students from ten ethnie groups, e Jawa, Papua,
Sunda, Bali, Madura, Lombok, Batak, Minangkaban, Aceh, dan Betawi. The survey
employed a questionnaire with fiftv adjectives representing characiers referring to
the study by Best and William. The duta were descriptively analyzed using tabulation
and percentage. The findings are as follows. First, students fromt cacl elhnic group
have a variety of perceptions regarding male and female stereotypes agreed upon,
Second, there are a number of male and female stereotypes agreed upon by students
from all ethnic groups. Third, the male stereoty pes relevant to the shady by Besl and
Williams are strength, daminance, autonomny, and aggression: The female slereoty pes

relevant to both studies are passiveness, weakness, and abasemeni.

Keywards: slereoly pe, adpeclive, perception

PENDAHULUAN

Penelitian mengenai gender di
Indonesia dapat dikatakan masih relatif
baru, dibandingkan penclitian sefenis
yvang dilakukan di nepgara-negara lain
seperti Amerika, Australia, Jerman, Be-
landa dan negara maju vang lainayva.
Pada kenyataannya, penelitan menge
nai gender tidak hanya berkaitan d-:'nn-an
permasalahan kegencl oran fio ._-.r'ndurr
Hal vang tak kalah penting dan menjadi
ukuran keberhasilan dalam penclitian
gender adalah populasi penclitinn, Di
beberapa negara maju, yang menjadi
sampel dan populasi dalam penclition
gender telah jamak tersebar hingga di
luar suatn negara dimann penelitian
tersebut dilakukan. Salah satu penelitian
mengenai gender yang diakui kredibili-
lasnya dilakukan clel Deborah 1. Bewst
dan Jolin E. Williams. Tema penelian ini
adalah mengena stereotip laki-laki dan

perempuan menurut masyarakal di dua
puluh ima negara, vang menjangkau
lima benua. Benua Asia diwakili oleh
Taiwan, Thailand, Malaysia, Japan, dan
India, Indenesia Gdak ditkutseratakan
sebagai sampel peneliian ini. Untuk
menjaring data vang dibutuhkan, digu-
nakan Kuecsioner yang berisi Hga ralus
ajekliva vang berkaitan dengan karak-
ter ‘dan perilaku manusia, Dalam dunia
gender, instrument yg terdin dari tiga
ratus buah ajcktiva ini dikenal dengan
sebutan The Adiecktioe Check List (ACL)
ving merupakan hasil karya Gough dan
Heilbrun (196807, Kuesioner ini didisigi-
busikan melalui internet. Responden
disurub memilih ajektva yang tepat un-
tuk mewakili masing-masing karakter
dan perilaku laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian ini adalah bahwa se-
mua responden menyetyjui bahwa ter-
dapat perbedaan stereatip antara Taki-
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laki dan perempuan. Sterectp laki-laki
adalah strong dan aective. Adapun stereo-
tp perempuan adalah passive dan weal,
Temuan inl merupakan sesuatn vang
sensasional, karena pada kenyataan-
nya di belahan dunia manapun selalu
disembargemborkan  mengenai  kese-
taraan gender, Salah satu tujuan dari
pira pengeial kesetaraan gender ada-
Ll inenepis persepsi yang lumbnn di
wasyarakal yang menstercolip wanita
dalam kalegari possive dan toeak.
Kegiatan penstereotipan atau pe-
labrelan berkaitan dengan sosia kultural
sualu masyarakat (Abu, 2003). Latar be-
lLakang elnis merupakan salah satu fak-
tor yang mempengaruhi penslerestipan
ini. Hubungan antara kedua hal ind da-
pat dilihat dart konsep “konco wingking'
yang diproduksi olch masyarakat dari
etnis Jawa (Fakih, 2003). Teremahan
harfiah dari ‘konce wingking' adalah fe-
man belakang, Dalam masyarakat Jawa,
yang memiliki ‘konco winglking' adalah
laki-laki yang sudah berishi. Adapun
vang diposisikan schagat “konco wing-
king" adalsh perempuan, yang telah
menjadi istri laki-laki tersebut. Menu-
rul komsep kesetaraan gender, keadaan
ini merefleksikan adanya diskriminasi
lerhadap eksistersi perempuan. Pada
konsep 'komco wingking' ini dikesan-
kan bahwa laki-laki lebih layak menjadi
pemimpin daripada perempuan. Selain
itu, dalam konsep ‘konco wingking' ini
laki-laki selalu dfjadikan parameter atas
lerbentuknya suatu relasi suami — istri
Persepsi adalah ckspresi manu-
sia lerhadap segala hal yang ada di
masyarakamya, Lkspresi inl meru-
pakan cara merealisasikan rasa atau
pikiran lerhadap segala hal yang ada di
masyarakat, Perseps seseorang ataupun
sekelompok masvarakat memiliki peran
penling dalam kaitannya dengan aktual-
isasi perilaku seseorang sebagat anggola
masvarakal dalam kehidupan sehari-
hari (Gula, 1982), Sapir dan Whaort {da-
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lam Wardaugh, 1990) mengungkapkan
bahwa perilaku dalam masyarakat diten-
lukan oleh persepsi masyarakat mange-
nai konteks kehidupan yang dijalaninya
dalam  keseharian. Demikian halnya,
perilaku yang berbeda antara laki-laki
dan perempuan dalam masyarakal juga
ditentukan vleh persepsi mengenal ste-
reotip laki-laki dan perempuan. Dengan
label vang dilekatkan pada laki-laki dan
perempuan  oleh anggota masyarakat
vg melakukan penstorentipan atau pela-
belan tersebut, menjadi salah satu sebab
dibedakannya perlakiian masyarakat
tcrhadap laki-laki dan perempuan. Se-
lain ifu, penstereotipan yang terjadi di
masyarakat dari waktu ke wakto, se-
cara langsung atau Hdak, dan disadan
atau tidak diwariskan dari generas
ke generasl. Dengan demikian, bukan
laga hal yang muskil jika para generas
muda dari elnis mana saja sampai seka-
rang ini memiliki persepsi mengenal
stereotip laki-laki dan perempuan. Ma-
hasiswa sebagai safah satu kelompok
generasi muda dimungkinkan memiliki
persepsi tersendiri mengenai stereobp
lald-laki dan perempuan. Banyak fak-
for yang bisa memunculkan perbedaan
persepa vang dimiliki oleh mahasiswa
di Indonesia, antara lain latar belakang
keluarga, etmis, ideologi, dan lain seba-
gainva. Perbedaan persepsi tersebut bisa
berarth hanya merupakan perubahan
kategoni dalam penstercotipan laki-laki
dan perempuan dalam masyarakat. Na-
mun demikian, tetap ada kemungkinan
perbedaan persepsi yang muncul justru
meminimalkan perbedaan  perlakuan
terbadap laki-laki dan perempuan di
masyarakat.

Bahasa tidak hanya bisa diartikan
schagai sarana komunikasi antar manu-
sia dalam masyarakat. Bahasajugameru-
pakan rekaman kebudayaan sualu etmis
atau bangsa. Bahasa merupakan hasil
kebudayaan. Segala sesuatuyang terjadi,
dipikirkan, dilakukan olch masyarakal
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daiam perjalanan hidupnya direfleksi-
kan dalam bahasa vang tumbuh dalam
masyarakal tersebut (Poedjosoedarma,
2010). Pendapat ini sejalan dengan Sa-
pir dan Whort (dalam Wardaugh, 1990),
balvwa perilaku kita dalam masyarakat
diterstukan oleh persepsi masvarakat
tentang keadaan atan fakta yang ada,
dan keadaan atau faktz imi ditentukan
dan direfleksikan melalui bahasa, Salah
satu keadaan yang diternui dalam ke-
hidupan masyarakat adalah pelabalan
atau  pensterenlipan masyarakat ter-
hadap laki-laki dan perempuan. Dan
pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa bahasa dapat menjadi petun-
juk atau pengungkap sterctp lakilaki
dan perempuan yang dilakukan oleh
masyarakat. Terkait dengan penelitian
ni, bahasa yang dimaksud sebagi alat
penunjuk atau pengungkap stereotip la-
ki-laki dan perempuan berwujud ajek-
hva. Ajektiva tersebut berkaitan dengan
karakler dan perilaku manusia. Ajektiva
semacam ini sudah disusun oleh Gough
dan Heilbrun (Bart, 1993) dan dikenal
dengan sebutan The Adjechioe Check List
(ACL}.

METODE

Penelitian ini terinspirasi olch
penelitian Deborah 1. Beest dan John E.
William mengenai stereotip laki-laki dan
perempuan, Responden dalam penchi
tian ini adalah mahasiswa vang berasal
dari etnis’ lawa, Sunda, Bali, Madura,
Lombok, Batak, Minangkabau, Papua,
Aceh, dan Betawi, Mahasiswa lersebut
sedang menempuh kuliah di UNJ, UT,
UNY, UGM, STPMD, JANABADRA,
UM, dan UMM. Responden dari ma-
sing-masing kelompok etnis terdiri dari
hima puluh orang,

Data dijaring melalui kuesioner
vang diberikan pade responden. Se-
lanjutnya, responden disuruh menco-
cokkan sejumlah  ajektiva {sebanyak
lima puluh buah, yang juga digunakan

oleh Beest dan Wiliam) yang menurut
persepsi mereka cocok dengan karakler
atan perilaku laki-laki alay perempuan
LYata dianalisis secara deskriptif dengan
mengpunakan tabulasi data dan pre-
seniase,

Permasalahan vang ingin diura
dalam penelitian ini dapat dirumus-
kan: (1) bagaimana stercotip laki-laka
dan perempuan menurut persepsi ma-
hasiswa dengan latar belakang elnis
fawa, Sunda, Bali, Madura, Lombok,
Batak, Minangkabau, Papua, Aceh, dan
Betawi (2) bagaimana stereotip laki-laks
dan peremnpuan yang disetujui oleh ma-
hasiswa dari semua etnis (3) stercotip
laki-laki dan perempuan yang manakah
vang sama dengon hasil peneliian yang
dilakukan Beest dan Williams.

Hasil penclitian i diharapkan
dapat memperkava teori mengenal gen-
der, khususnya mengenai stereatip laki-
laki dan perempuan menurul persepsi
rmahasiswa dari etnizs Jawa, Sunda, Bali,
Madura, Lambok, Batak, Minangkabau,
Papua, Acgh, dan Betawi. Hasil pene-
litian juga dapat dimanfaatkan sebagai
referensl, dokumentasi, dan inspiras
untuk melakukan penelilian lanjutan.
Secara teariils,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stereotip Laki-Laki dan Perempuan
Menurut Persepsi Mahasiswa Tiap Et-
nis

Berdasarkan persepsi mahasiswa
dari etnis Papua, terdapat sejumlah ste-
reotip yang diposisikan untuk wanita
dan sejumlah vany lzin diposisikan un-
tuk laki-laki, sebagai berikul, Pertama,
setereotip wnluk perempuan: active, gr-
hibition, endurance, passive, weak, adapted,
child, abusernent, succorance, favorabi-
lity, ovider, upprecialive, gentle, sofffenrted,
changeable, meek; affectionate, dependent,
compdiiiring,  fissy, talk aclive, Kedua,
slereotip untuk laki-laki: sirone, critical
putent, aaull, dominmance, cutonomy, ag-
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uression, echievement, free ciild, deference,
affilintion, course, adoen turous, cruel, disor-
der. foud, independent, heterpsexunl, boost-
ful, severe, enterprising, confident, lagical,
joliy, steady, affeced, interception, fiirta-
tiaws, frivolous, excitable,

Rerdasarkan persepsi mahasiswa
dari elnis Mnangkabau, terdapatl serum-
lah stereotip yang diposisikan uiiuk
wanita can sejumlah vang lain dipo-
wisikan untuk Iaki-laki, sebagai berikul.
Pertama, setereobip unluk percmpuart.
critical parent, exhibition, endurance, pas-
s, waTk, aurturing e, trfpefid child,
abaseriend, frverabiify, erder, appreciative
sufthearled, changeable, heek, et
dependent, complaining, ficssy, talk. aclize,
frivolous. Kedua, sterenlip unlik laki-la-
ki; sipong, critical parent, qaulf, doninance,
aufonarty, AETressIm, arhipvetnent, free
child, deference, affiliation, coarse, faid T
turens, cricel, disorder, oud, fndepeneenl,
ieterosertial, boasiul, severe, Enlerprisnig,
confudent, togionl, jolly, sfeody, affected, -
tereeption, [livtatios, frivolaus, ecciable,

Berdasarkan persepsi mahasiswa
dari etnis Bali, terdapat sejumilah stereo-
tp vang diposisikan untulk wanita dan
sejumlah yang lainy diposisikan unhik
laki-laki, sebagai berikut, P'ertama, ste-
replip untuk perempuan; acieveserd
aduitsuccorrance, boasful, heternsex, jolly,
qende, critical puirenl, exhibiton, s
(T T T wenk , murhuring pareel
adapted child, favorahilify, order, appre-
clalize, softhear fed, chanyeabls, meek, af
fectionate, complaining, fussy, lalh fchive
Kedua, stereadip untuk laki-laki: strong,
seHve, adult, domirmnes, QU inerLY, 8L Eras:
ston, free chold, deference, afaliation, Lonrse,
sdvoturons, cruel, disoder, lond, ugpes-
dent. hoterosersual, sepere, enterprising,
comfident, logteal, jally, steady, affected, in-
leveeption, flirkations, frivolons, excifabie

Berdasarkan persepsi mahasiswa
dart etnis Sunda, terdapat sejumlah ste-
reotip vanyg diposisikan untuk wanita
dan sejumlah yang lain diposisilkan un-
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tuk laki-laki, sebagai berikut Pertame,
tereotip untuk perempuan: : achfevemens,
eritical pavent, adilt, exfubition, endurmce,
passive, weak, nurturing, parenl, adupied
chiildl, suerourance, heterosex, bonsul, jolll,
gentle, avasament, favoradity order, aofi-
hearted, chageable, meek, affrotionale, de-
pendent, complaming, fussy tulk active,
frivolons. Kedua, stereotip untule laki-
laki: shrong, active, dimpivance, diloromy,
aggression, free child, deference, affintion,
coarse, . caventurous, gl disoder, loud,
itdendent, severe; preterprising, confrdent,
loglcal, steady, Hjﬁcfnd, apprecttive, fiirka-
Hows, affected, inraceplion, sxcitable,

Berdasarkan perseps! mzhasiswa
dari etnis Tombok, terdapat sejumlah
stereotip yang diposisikan unbuk wanita
dan sejunlah yang lain dipasisikan un-
tuk laki-laki, sebagai berikut. Perlama,
setercotip untuk perempuan; achipue-
mient, critical porend, exhiilidtion, endur-
ance, passive. weak, free child, amsemenl,
heterosex, boasful, wporicialive, folly, gentle,
favorahility, order, softhearted, changeable,
meek, affectionle; dependent, complaining,
fussy, talk active, frivofons. Kedua, stereg-
tip untuk laki-laka: goitievementt, slrong,
adult, dominance, eulowomy, GgLression,
free child, deferercr, Succorance. affilietivn,
coaree, advenburous, cruel, dlsoder, Lo, se-
pers, enferpreising, enmfident, il steaudy,
affectind, fnterception, flirtafions, dependent,
frivoluus, excitible.

Berdasarkan persepst mahasiswa
dari etnis Batak, terdapat ssjumlah ste-
reolip yang diposisikan untuk wanita
dan sejumlah yvang lain diposisikan un-
tuk laki-laki, sebagai berikut. Pertama,
selereotip untuk perempuar: critical par-
ent. puhibition, endurance, passive, ek
jully, gentle, favorabilly, order, appriciative,
sfthearted, changeabls, wieek, afectionale,
dependel, complanining, fussy, kalactive,
frivodiis, Kedua, stereotip unhuk laki-la-
ki: sfrong, active, dortiaince; culononty, ag-
ression, achizvement, free child, deference;
succorRnce, affilation, corse, aidvenlurons,

Adiechine Check Tist l'enpumpkap Sterecti Laki-Faki dan Perenpuan ..
| Fungkap F }



